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INVESTIGASI PENGUASAAN PEDAGOGY CONTENT KNOWLEDGE (PCK)
MAHASISWA DALAM PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) YANG

MENGIMPLEMNTASIKAN PARADIGMA PEDAGOGI REFLEKTIF (PPR)

Haniek Sri Pratini
Pendidikan Matematika, Universitas Sanata Dharma

hanieksripratini@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguasaan PCK mahasiswa

pendidikan Matematika pada Program PPL di SMP dan mendeskripsikan strategi

pendampingan yang dapat disarankan berdasarkan hasil analisis penguasaan PCK tersebut.

Oleh sebab itu penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Pembimbingan PPL

yang mengimplementasikan Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) diharapkan dapat

semakin memantapkan PCK para mahasiswa, sehingga dapat melaksanakan praktik

mengajar dengan baik. Implementasi PPR dalam pendamoingan PPL dilakukan dengan

tahapan konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi. Data yang dikumpulkan

merupakan data kuantitatif yang berupa skor hasil observasi penguasaan PCK dan skor hasil

refleksi pelaksanaan pembelajaran. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar

observasi pelaksanaan pembelajaran untuk mengukur penguasaan PCK dan kuesioner

refleksi pelaksanaan PPL. Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa( 1)

penguasaan PCK oleh mahasiswa menurut observasi guru adalah 37,9% memiliki

kemampuan subject matter knowledge di bawah 66% sedangkan menurut hasil refleksi

mahasiswa adalah 62,1% memiliki kemampuan subject matter knowledge di bawah 66%,

sebanyak 55,2% memiliki kemampuan general pedagogical knowledge di bawah 66%

dan 66,97%) memiliki kemampuan knowledge of context di bawah 66%; (2) strategi

pendampingan yang dapat diusulkan adalah: pendampingan melekat, baik oleh guru

pamong maupun dosen pembimbing, yaitu melalui konsultasi dan atau diskusi untuk

memastikan persiapan mengajar telah dilakukan dengan benar termasuk penguasaan materi

dan pembelajarannya.

Kata kunci: pedagogy content knowledge (PCK), paradigma pedagogi reflektif
(PPR)
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1. PENDAHULUAN

Penguasaan kompetensi pedagogi, kepribadian, sosial, dan profesional merupakan suatu

keharusan bagi seorang guru. Keempat kompetensi tersebut diasah dan dikembangkan melalui

proses pendidikan di LPTK. Proses pendidikan dikemas dalam kurikulum program studi yang

memuat keempat kompetensi tersebut. Program Studi Pendidikan Matematika sebagai bagian

dari LPTK memiliki  tanggung jawab  untuk  menyiapkan calon guru matematika sekolah

menengah (SMP, SMA, dan SMK). Kurikulum pada Program Studi Pendidikan Matematika

telah mengakomodasi keempat kompetensi di atas, sehingga diharapkan mahasiswa ketika

melaksanakan praktik mengajar di sekolah telah memiliki bekal yang lengkap. Implikasinya

adalah, mahasiswa dapat melaksanakan praktik mengajar dengan baik.

Guru dapat melaksanakan tugas pembelajaran dengan baik jika guru tersebut

menguasai content dan knowledge (Shulman, 1986). Content dimaksudkan sebagai

materi pelajaran, sedangkan knowledge dimaksudkan sebagai pengetahuan yang mencakup

kurikulum dan cara mengajar materi serta pengetahuan pedagogi secara umum. Hal ini

dikenal dengan pedagogy content knowledge (PCK). Kedua hal ini ini harus dimiliki guru

secara simultan agar guru dapat melaksanakan tugas mengajar secara professional. Hal ini

senada dengan pendapat Grossman (dalam Ornstein, Thomas, dan Laasley, 2000:508), If

beginning teachers are to be successful, they must wrestle simultaneously with issues of

pedagogical content (or knowledge) as well as general pedagogy (or generic teaching

principles)" Kedua hal ini membangun domain PCK sebagai berikut.

Gambar 1. Domain PCK

Subject content knowledge berkaitan dengan materi matematika yang akan diajarkan kepada

siswa, general pedagogical knowledge berkaitan dengan kurikulum dan cara mengajarkan

materi pembelajaran secara umum, sedangkan irisan diantara keduanya adalah knowledge of
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context yaitu mengajarkan materi matematika sesuai konteks siswa dan pembelajaran. Seluruh

domain ini semestinya dikuasai dengan baik oleh guru dan calon guru.

Pengelolaan PPL yang mengimplementasikan Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR)

diharapkan dapat semakin memantapkan PCK para mahasiswa, sehingga dapat

melaksanakan praktik mengajar dengan baik. Implementasi PPR dalam pelaksanaan PPL

dilakukan dengan tahapan konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi. Konteks yang

dimaksud adalah pelaksanaan program PPL dengan memperhatikan konteks mahasiswa

yang melaksanakan PPL, yaitu mahasiswa semester VII yang telah menempuh berbagai

mata kuliah matematika dan pembelajaran matematika serta pembekalan sebelum penerjunan

ke sekolah. Mahasiswa berasal dari berbagai daerah yang berbeda dengan berbagai latar

belakang sosial. Konteks sekolah juga mendapat perhatian, sekolah negeri atau swasta, di kota

atau di daerah pinggiran kota. Konteks mahasiswa dan sekolah ini menjadi pertimbangan bagi

dosen pembimbing PPL dalam mendampingi mahasiswa. Pengalaman yang dimaksud

adalah pemberian kesempatan mengalami mengajar di kelas secara real baik secara

terbimbing maupun mandiri di bawah pembimbingan guru pamong dan dosen pembimbing

PPL. Kegiatan mengajar diawali dengan membuat persiapan yang tertuang dalam RPP serta

persiapan mental mahasiswa sebelum praktik mengajar. Refleksi yang dimaksud adalah

kegiatan melihat kembali proses praktik pembelajaran yang telah dilakukan, dari tahap

persiapan sampai dengan pelaksanaan untuk melihat kesesuaian teori dan praktik. Aksi yang

dimaksud adalah tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa setelah melakukan refleksi.

Evaluasi yang dimaksud adalah penilaian terhadap kegiatan praktik mengajar yang telah

dilakukan.

Praktik mengajar yang dilakukan adalah praktik pembelajaran matematika. Pembelajaran

matematika dilakukan dengan memperhatikan pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat.

Pendekatan pembelajaran yang dipilih hendaknya dapat melibatkan siswa secara aktif dari segi

mental, fisik, maupun sosial. Menurut Soedjadi (1999:102) ada 2 (dua) pendekatan dalam

pembelajaran matematika, yaitu : pendekatan materi (material approach) dan pendekatan

pembelajaran (teaching approach). Pendekatan materi adalah proses menjelaskan topik

matematika tertentu dengan   menggunakan materi matematika lain. Sedangkan pendekatan

pembelajaran adalah proses penyampaian atau penyajian topik matematika tertentu agar

mempermudah mahasiswa untuk memahami. Kedua macam pendekatan tersebut digunakan

sesuai dengan topik matematika yang akan dipelajari. Mahasiswa Program Studi Pendidikan

Matematika sebagai calon guru matematika sudah seharusnya menguasai pendekatan
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pembelajaran yang relevan dengan materi matematika, agar dapat memfasilitasi pembelajaran

matematika di sekolah dengan baik. Penguasaan pendekatan pembelajaran haruslah disertai

dengan penguasaan konten materi pembelajarannya, dalam hal ini materi matematika. Hal itu

diintegrasikan dalam kemampuan pembelajaran. Kemampuan pembelajaran adalah

kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan

pembelajaran (Iskandar: 2008). Hal ini menunjukkan bahwa guru/calon guru perlu menguasai

kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara simultan.

Kemampuan ini yang juga harus dikuasai oleh calon guru matematika pada prodi Pendidikan

Matematika. Kemampuan pembelajaran yang harus dikuasai oleh calon guru tertuang dalam

pedoman PPL FKIP USD, meliputi: kesiapan pembelajaran, kemampuan membuka

pembelajaran, penguasaan materi pelajaran, pendelakatan/strategi pembelajaran, pemanfaatan

media pembelajaran/sumber belajar, pembelajaran yang memicu dan memelihara siswa,

penilaian proses dan hasil belajar, penggunaan bahasa, kemampuan menutup pembelajaran.

Mengingat pentingnya penguasaan kemampuan pembelajaran atau dengan kata lain

penguasaan PCK maka fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penguasaan PCK

mahasiswa dan mengusulkan strategi pendampingan berdasarkan hasil investigasi penguasaan

PCK mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika pada kegiatan PPL di Sekolah

Menengah Pertama

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penguasaan PCK mahasiswa peserta PPL serta

mengusulkan strategi pendampingan yang dapat mengoptimalkan penguasaan PCK

mahasiswa. Komponen umum pengamatan adalah praktik pembelajaran serta refleksi

mahasiswa melalui kuesioner. Hasil pengamatan maupun kuesioner disajikan dalam bentuk

angka, oleh karena itu penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.

Subjek dalam penelitian ini adalah 29 orang mahasiswa Pendidikan Matematika yang

mengikuti program PPL pada tahun akademik  2015/2016 semester gasal, yang melaksanakan

PPL di SMP. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penguasaan PCK yang diamati

dalam proses pelaksanaan pembelajaran dan refleksi menggunakan kuesioner.
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Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 1) data observasi penguasaan

PCK mahasiswa peserta PPL yang diperoleh menggunakan instrumen pedoman observasi dan

2) data kuesioner tentang penguasaan PCK sebagai hasil refleksi pelaksanaan praktik

pembelajaran, yang diperoleh menggunakan instrumen kuesioner. Semua data dianalisis secara

kuantitatif dengan menentukan persentase tiap  komponen PCK. Hasil analisis kuantitatif

digunakan untuk mengusulkan strategi pendampingan yang dapat mengoptimalkan penguasaan

PCK.

3. HASIL dan PEMBAHASAN

Deskripsi penguasaan PCK mahasiswa yang diperoleh berdasarkan hasil observasi

pembelajaran oleh guru pamong tampak pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Skor Hasil Observasi Praktik Pembelajaran oleh Guru Pamong

NO
No.

Responde
n

Subject General Context Subject Genera
l

Context
skor maks 20 85 80 % % %

1 1 17 71 66 85,00 83,53 82,50
2 2 19 81 73 95,00 95,29 91,25
3 3 17 75 67 85,00 88,24 83,75
4 4 11 59 53 55,00 69,41 66,25
5 5 18 70 62 90,00 82,35 77,50
6 6 16 79 73 80,00 92,94 91,25
7 7 18 74 67 90,00 87,06 83,75
8 8 11 83 70 55,00 97,65 87,50
9 9 13 68 63 65,00 80,00 78,75
10 10 12 67 63 60,00 78,82 78,75
11 11 14 67 59 70,00 78,82 73,75
12 12 13 68 59 65,00 80,00 73,75
13 13 17 73 63 85,00 85,88 78,75
14 14 11 81 66 55,00 95,29 82,50
15 15 12 77 65 60,00 90,59 81,25
16 16 18 79 72 90,00 92,94 90,00
17 17 20 79 72 100,00 92,94 90,00
18 18 13 78 69 65,00 91,76 86,25
19 19 12 77 60 60,00 90,59 75,00
20 20 18 69 62 90,00 81,18 77,50
21 21 16 67 68 80,00 78,82 85,00
22 22 16 62 62 80,00 72,94 77,50
23 23 18 71 63 90,00 83,53 78,75
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24 24 12 70 58 60,00 82,35 72,50
25 25 15 84 75 75,00 98,82 93,75
26 26 18 75 69 90,00 88,24 86,25
27 27 11 73 71 55,00 85,88 88,75
28 28 17 74 65 85,00 87,06 81,25
29 29 17 78 65 85,00 91,76 81,25

Persentase rata-rata tiap komponen
domain

75,86 86,37 81,90

Dari tabel dapat dilihat bahwa terdapat 11 orang (37,9%) yang memiliki kemampuan terhadap

subject matter masih di bawah 66% sedangkan untuk kemampuan terhadap general

pedagogical knowledge dan knowledge of context semua telah berada di atas 66%. Kriteria

persentase 66% adalah persentase minimal untuk mendapatkan nilai B. Secara kelompok (rata-

rata) penguasaan mahasiswa terhadap subject matter mencapai 75,86%, untuk kemampuan

terhadap general pedagogical knowledge mencapai 86,37% dan kemampuan terhadap

knowledge of context mencapai 81,90%. Berdasarkan pengamatan guru secara kelompok

kemampuan semua mahasiswa telah melebihi 66% namun secara individual masih ada 11

orang mahasiswa dari 29 orang yang memiliki penguasaan subject matter di bawah 66%

sehingga perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut disajikan secara lebih jelas dalam diagram 3.1

berikut.
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Knowledge
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Pedagogical
Knowledge

Knowledge of
Context

Series1

Diagram 3.1 Penguasaan PCK Berdasarkan Hasil Observasi Guru
Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran

Diagram di atas menunjukkan bahwa diantara ketiga komponen PCK, komponen

subject matter knowledge yang paling rendah nilainya. Hal ini mengisyaratkan adanya

persoalan dalam hal penguasaan subject matter knowledge. Oleh sebab itu perlu diberikan

pendampingan yang lebih optimal untuk meningkatkan kemampuan tersebut.

Pendampingan dilakukan dengan lebih melekat, baik oleh guru pamong maupun dosen
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pembimbing. Pendampingan dilakukan dengan konsultasi dan atau diskusi untuk memastikan

persiapan mengajar telah dilakukan dengan benar termasuk penguasaan materi dan

pembelajarannya. Di samping itu, pada setiap akhir pelaksanaan praktik mengajar mahasiswa

melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang telah dilakukan untuk melihat

kekurangan yang ada agar pada kesempatan praktik berikutnya mahasiswa dapat memperbaiki

performanya (aksi) sebagai follow up dari refleksi yang dilakukan. Hal ini dilakukan untuk

setiap kesempatan mengajar yang diberikan. Pendampingan dengan cara ini menuntut

ketersediaan waktu cukup dari pihak guru pamong dan dosen pembimbing.

Deskripsi penguasaan PCK mahasiswa yang diperoleh berdasarkan hasil refleksi mahasiswa

menggunakan kuesioner tersaji pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Skor Hasil Refleksi Praktik Pembelajaran

NO No.
Responden Subject General Context Subject General Context

skor maks 45 50 35 % % %
1 1 34 34 27 75,56 68,00 77,14
2 2 29 35 25 64,44 70,00 71,43
3 3 29 31 21 64,44 62,00 60,00
4 4 28 30 20 62,22 60,00 57,14
5 5 31 33 22 68,89 66,00 62,86
6 6 26 29 16 57,78 58,00 45,71
7 7 26 31 22 57,78 62,00 62,86
8 8 27 28 19 60,00 56,00 54,29
9 9 25 28 21 55,56 56,00 60,00

10 10 30 35 23 66,67 70,00 65,71
11 11 29 29 22 64,44 58,00 62,86
12 12 30 29 22 66,67 58,00 62,86
13 13 26 28 21 57,78 56,00 60,00
14 14 30 34 26 66,67 68,00 74,29
15 15 26 30 23 57,78 60,00 65,71
16 16 28 33 21 62,22 66,00 60,00
17 17 24 25 17 53,33 50,00 48,57
18 18 25 31 20 55,56 62,00 57,14
19 19 29 31 21 64,44 62,00 60,00
20 20 28 33 22 62,22 66,00 62,86
21 21 29 34 25 64,44 68,00 71,43
22 22 25 34 22 55,56 68,00 62,86
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23 23 26 28 22 57,78 56,00 62,86
24 24 31 34 24 68,89 68,00 68,57
25 25 32 36 25 71,11 72,00 71,43
26 26 30 32 25 66,67 64,00 71,43
27 27 30 33 23 66,67 66,00 65,71
28 28 31 32 26 68,89 64,00 74,29
29 29 31 35 25 68,89 70,00 71,43

Persentase rata-rata tiap komponen domain 63,22 63,10 63,84

Dari tabel dapat dilihat bahwa terdapat 18 orang mahasiswa (62,1%) yang memiliki

kemampuan terhadap subject matter di bawah 66%, 16 orang (55,2%) yang kemampuan

terhadap general pedagogical knowledge masih di bawah 66% dan 20 orang (66,97%) yang

kemampuan terhadap knowledge of context masih di bawah 66%. Berdasarkan kuesioner yang

diberikan pada mahasiswa, lebih  dari  50%  mahasiswa  (dari  29  orang) berefleksi  bahwa

penguasaan PCK mereka masih harus ditingkatkan. Kondisi tersebut disajikan secara lebih

jelas dalam diagram 3.2 berikut.
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Diagram 3.2 Penguasaan PCK Berdasarkan Pengisian Kuesioner Sebagai
Hasil Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 1) penguasaan PCK oleh mahasiswa

menurut observasi guru adalah 37,9% memiliki kemampuan subject matter knowledge di

bawah 66% sedangkan menurut hasil refleksi mahasiswa adalah 62,1% memiliki kemampuan

subject matter knowledge di bawah 66%, sebanyak 55,2% memiliki kemampuan general

pedagogical knowledge di bawah 66% dan 66,97%) memiliki kemampuan knowledge of
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context di bawah 66%; 2) strategi pendampingan yang dapat diusulkan adalah: pendampingan

melekat, baik oleh guru pamong maupun dosen pembimbing, yaitu melalui konsultasi dan atau

diskusi untuk memastikan persiapan mengajar telah dilakukan dengan benar termasuk

penguasaan materi dan pembelajarannya.
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